









































in	 order	 to	 determine	 which	 extracts	 are	 more	 potent	 in	 reducing	 fever	 in	
peptone-induced	mice.	This	study	used	18	male	mice	which	were	divided	into	6	




namely	 the	 measurement	 of	 the	 initial	 temperature	 before	 treatment,	
measurements	 after	 induction,	 and	 temperature	 measurements	 after	 the	
treatment	each	time	interval	of	30	minutes	for	3	hours.	The	results	showed	that	









Tujuan	 untuk	 mengetahui	 ekstrak	 mana	 yang	 lebih	 berpotensi	 dalam	
menurunkan	 demam	 pada	 mencit	 yang	 diinduksi	 pepton..	 	 Penelitian	 ini	
menggunakan	18	ekor	mencit	jantan	yang	dibagi	atas	6	kelompok	masing-masing	




dan	 n-Heksan	 Herba	 Seledri	 dengan	 masing-masing	 konsentrasi	 0,3%b/vdan	
0,6%	b/v	memiliki	efek	antipiretik	pada	mencit	jantan.Pemberian	ekstrak	etanol	
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Demam	 sebenarnya	 bukan	 penyakit	 melainkan	 gejala	 suatu	 penyakit	 sebagai	 reaksi	
tubuh	untuk	melawan	infeksi	atau	penyakit,	yang	biasa	disebabkan	oleh	infeksi	virus	atau	bakteri.	
Jadi	 demam	 adalah	 proses	 alami	 tubuh	 untuk	 melawan	 infeksi	 yang	 masuk	 kedalam	 tubuh	
(Suririnah,	 2009).	 Demam	 adalah	 kondisi	 saat	 suhu	 tubuh	 diatas	 38°C,	 Seseorang	 dikatakan	




dengan	 obat	 penurun	 panas	 (antipiretik).	 Obat-obat	 demam	 yang	modern	 yang	 dapat	 dibuat	
secara	 sintesis	 ialah:	 salisilamida,	 paracetamol	 dsb,	 obat-obat	 ini	 selain	 mempunyai	 daya	
antipiretik	 juga	 berdaya	 analgetik,	 sehingga	 disebut	 dengan	 analgetika	 antipiretik.	 Biasanya	
untuk	menurunkan	panas	badan	(antipiresis)	dibutuhkan	dosis	yang	lebih	besar	dari	pada	untuk	
mencapai	daya	analgetiknya	(Widjajanti	Nuraini,	2006).	





Berbagai	 macam	 penyakit	 dan	 keluhan	 ringan	 maupun	 berat	 diobati	 dengan	







dapat	 juga	 digunakan	 sebagai	 terapi	 kesehatan	 seperti	 obat	 penurun	 kadar	 asam	 urat,	 diare,	
vertigo,	masuk	angin	dan	tekanan	darah	tinggi.	Seledri	mengandung	senyawa	flovonoid,	apiin,	









Berdasarkan	 penelitian	 yang	 dilakukan	 oleh	 Syarifahnur	 fatin,	 dkk	 (2018)	 dapat	
diketahui	bahwa	infusa	Daun	Seledri	(Apium	graveolens	L)	dengan	konsentrasi	5%,	10%	dan	15%	
pada	 tikus	 yang	diinduksi	 aloksan	berpengaruh	 sangat	nyata	 terhadap	penurunan	kadar	 gula	
darah	tikus.	Penelitian	lain	yang	dilakukan	Agust	Dwi	Djajanti	&	Dzul	Asfi	(2018)	menunjukkan	
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sendok	 tanduk,	 seperangkat	 alat	 maserasi,	 spoit	 injeksi	 1	 ml,	 spoit	 oral	 1	 ml,	 stopwatch,	
timbangan	digital	dan	termometer	digital.	
	





Ditimbang	 500	 g	 Herba	 Seledri	 (Apium	 graveolens	 L)	 dimasukkan	 kedalam	 bejana	
maserasi	kemudian	ditambahkan	dengan	pelarut	etanol	96%	hingga	terendam	sempurna,	bejana	
ditutup	dan	dibiarkan	selama	5	hari	terlindung	dari	cahaya,	sambil	sesekali	diaduk.Setelah	5	hari	




	 Ditimbang	 500	 g	 Herba	 Seledri	 (Apium	 graveolens	 L)	 dimasukkan	 kedalam	 bejana	
maserasi	kemudian	ditambahkan	dengan	pelarut	n-Heksan	hingga	terendam	sempurna,	bejana	
ditutup	dan	dibiarkan	selama	5	hari	terlindung	dari	cahaya,	sambil	sesekali	diaduk.Setelah	5	hari	




Ke	 dalam	 50	ml	 air	 suling	 panas	 dimasukkan	 Na.CMC	 sebanyak	 1	 gram	 sedikit	 demi	
sedikit	 sambil	 diaduk	 dengan	 batang	 pengaduk	 hingga	 terbentuk	 larutan	 koloidal	 kemudian	
volumenya	dicukupkan	dengan	air	suling	hingga	100	ml.	
Pembuatan	Suspensi	Paracetamol	
Tablet	Paracetamol	ditimbang	masing-masing	 sebanyak	20	 tablet,	dihitung	berat	 rata-
ratanya	 lalu	 digerus	 hingga	 halus.	 Kemudian	 ditimbang	 serbuk	 sebanyak	 0,233	 g	 lalu	
disuspensikan	 dengan	 Na.CMC	 1%	 b/v	 sedikit	 demi	 sedikit	 hingga	 homogen,	 dicukupkan	
volumenya	hingga	100	ml.	
Pembuatan	Penginduksi	Pepton	5%	b/v	
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3	 mencit.	 Setelah	 mencit	 diaklimatisasi	 (adaptasi)	 selama	 7	 hari,	 pada	 hari	 ke-8	 mencit	
dipuasakan	±	4	jam	kemudian	ditimbang	berat	badannya	dan	diberi	tanda	pengenal	pada	bagian	
ekor	dengan	menggunakan	spidol,	 lalu	diukur	suhu	tubuh	awal	melalui	rektum	menggunakan	






perlakuan	 yang	 diberi	 ekstrak	 n-Heksan	Herba	 Seledri	 dengan	 konsentrasi	 0,3	%	 b/v	 secara	





































1	 35,9	 36,8	 36,7	 11,11	
2		 36,1	 37,5	 37,4	 7,14	
3	 36,3	 37,5	 	 	37,4	 8,33	
Rata-rata	 ẋ	 	 	 	 8,86	
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1	 36,1	 37,2	 36,8	 36,36	
2	 36,2	 37,4	 36,9	 41,66	
3	 35,9	 36,6	 36,4	 28,57	





1	 36,7	 37,7	 37,2	 50	
2	 37,5	 38,8	 38,2	 46,15	
3	 36,0	 36,9	 36,4	 55,55	
Rata-rata	 ẋ	 	 	 	 50,56	
	
Paracetamol	
1	 37,1	 38,4	 37,3	 84,61	
2	 36,2	 37,5	 36,5	 76,92	
3	 36,0	 37,2	 36,2	 83,33	




efek	 antipiretik	 mencit	 jantan	 yang	 sebelumnya	 telah	 dinaikkan	 suhu	 tubuhnya	 dengan	
pemberian	 pepton	 5%	b/v.	 Kemudian	 pemberian	 ekstrak	 etanol	 dan	 n-Heksan	Herba	 seledri	
dengan	masing-masing	konsentrasi	yaitu	0,3%	b/v	dan	0,6%	b/v.	
Berdasarkan	 hasil	 penelitian	 yang	 telah	 dilakukan	 pada	 pemberian	 Na.CMC	 sebagai	
kontrol	negatif,	ekstrak	etanol	dan	n-Heksan	Herba	Seledri	dengan	masing-masing	konsentrasi	
0,3%	b/v,	0,6%	b/v	sebagai	zat	uji	dan	suspensi	paracetamol	sebagai	pembanding	menunjukkan	





81,62%.	 Rata-rata	 Persentase	 penurunan	 suhu	 tubuh	mencit	 ekstrak	 etanol	 lebih	 berpotensi	
dibandingkan	 dengan	 ekstrak	 n-Heksan	 Herba	 Seledri	 pada	 konsentrasi	 0,3%	 yaitu	 (44,3%),	
(35,53%)	 dan	 pada	 konsetrasi	 0,6%	 yaitu	 (58,71%),	 (50,56%).	 Potensi	 Na.CMC	menurunkan	
suhu	demam	relatif	kecil	dibandingkan	pemberian	ekstrak	etanol	dan	n-Heksan	Herba	Seledri,	
dalam	hal	ini	Na.CMC	hanya	merupakan	pembawah	yang	tidak	memiliki	efek	farmakologis	atau	
tidak	 berpengaruh	 dalam	 menurunkan	 suhu	 demam,	 penurunan	 tersebut	 dipengaruhi	 oleh	
proses	metabolisme	 dari	mencit.Kemampuan	 ekstrak	Herba	 Seledri	 dalam	menurunkan	 suhu	




0,05	 (p<0,05)	 pada	 masing-masing	 data,	 sehingga	 dapat	 dinyatakan	 bahwa	 ada	 perbedaan	
pengaruh	bahan	uji	ekstrak	etanol	dan	n-Heksan	Herba	Seledri	terhadap	efek	antipiretik	pada	
mencit	 jantan.	 Analisis	 dilanjutkan	 dengan	 uji	 LSD	menunjukan	 adanya	 perbedaan	 pada	 tiap	
kelompok	perlakuan.	
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KESIMPULAN	
Berdasarkan	 hasil	 penelitian,	 analisis	 data	 dan	 pembahasan	maka	 dapat	 disimpulkan	 bahwa.	
Ekstrak	 Etanol	 dan	 n-Heksan	 Herba	 Seledri	 (Apium	 graveolens	 L)	 dengan	 masing-masing	
konsentrasi	0,3%	b/v,	dan	0,6%	b/v	memiliki	efek	antipiretik	pada	mencit.	Pemberian	ekstrak	
Etanol	 Herba	 Seledri	 memiliki	 efek	 antipiretik	 yang	 lebih	 berpotensi	 dibandingkan	 pada	
pemberian	 ekstrak	 n-Heksan	 Herba	 Seledri,	 akan	 tetapi	 potensinya	 masih	 lebih	 rendah	
dibandingkan	dengan	pemberian	suspensi	paracetamol.		
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